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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media kartu gambar 
cerita berseri terhadap perkembangan berbicara anak usia 5-6 tahun di TK Negeri Pembina 
Ampenan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif komparatif dengan menggunakan 
pendekatan eksperimen dengan desain penelitian One-Group Pretes- Posttest Design. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini purposive sampling dengan pertimbangan tertentu 
sehingga diperoleh sampel yaitu kelompok B2 rentang usia 5-6 tahun berjumlah 28 anak. Teknik 
pengumpulan data menggunakan instrumen observasi yang telah diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas dengan rumus Chi kuadrat serta 
uji hipotesis menggunakan rumus t-test. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya 
perbedaan perkembangan berbicara anak setelah diuji menggunakan rumus t-test dengan taraf 
signifikan sebesar 5% hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 13,114 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2.000 (13,114 > 2.000) sehingga 𝐻𝑎 
diterima dan 𝐻𝑜 ditolak. Simpulan penelitian ini yaitu ada pengaruh yang signifikan penggunaan 
media kartu gambar cerita berseri terhadap perkembangan berbicara anak usia 5-6 tahun. Dari 
hasil penelitian ini diharapkan media kartu gambar cerita berseri untuk dijadikan salah satu 
alternatif dalam proses pembelajaran 
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Abstract: This study aims to determine the effect of media use of serialized picture cards on the 
development of speaking of children aged 5-6 years in TK Negeri Pembina Ampenan. This 
research is a comparative quantitative research using experimental approach with One-Group 
Pretest-Posttest Design research design. The sampling technique in this research is purposive 
sampling with certain consideration so that obtained the sample that is group B2 age range 5-6 
year amounted to 28 child. Techniques of data collection using observation instruments that have 
been tested for validity and reliability. Data analysis technique using normality test with Chi 
square formula and hypothesis test using t-test formula. Based on the result of the research, there 
are differences in the development of talking children after being tested using the t-test formula 
with a significant level of 5% 𝑡𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 of 13.114 and 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 tof 2,000 (13,114> 2,000) so that 𝐻𝑎 received 
and 𝐻𝑜 rejected. The conclusion of this research is that there is a significant influence of the use of 
picture cards of serial stories to the development of speaking of children aged 5-6 years. From the 
results of this study is expected to be a serial image card series to be used as an alternative in the 
learning process 
 




Masa usia dini merupakan masa peletakan 
fondasi awal bagi pertumbuhan dan perkembangan 
anak (Watini, 2019). Apa yang diterima anak pada 
masa usia dini akan sangat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan anak selanjutnya 
(Priyanto, 2015). Untuk itu, penting bagi setiap anak 
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untuk mendapatkan pendidikan dari sedini mungkin. 
Pendidikan anak usia dini mendasari jenjang 
pendidikan selanjutnya.  
Perkembangan secara optimal selama masa usia 
dini memiliki dampak terhadap pengembangan 
kemampuan untuk berbuat dan belajar pada masa-
masa berikutnya (Indahyani, Suniasih, & Wiarta, 2014). 
Anak usia dini adalah individu yang sedang 
mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan 
yang pesat bahkan dikatakan sebagi lompatan 
perkembangan (Trenggonowati & Kulsum, 2018). Anak 
usia dini masuk pada rentang usia 0-8 tahun. Pada 
masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan 
dalam berbagai aspek mengalami masa yang cepat 
dalam rentang perkembangan hidup manusia. 
Bahasa merupakan bentuk utama dalam 
mengekspresikan pikiran dan pengetahuan bila anak 
berinteraksi dengan orang lain (Sumaryanti, 2017). 
Anak-anak yang sedang tumbuh dan berkembang 
mengkomunikasikan apa yang ada di dalam pikiran 
dan perasaannya melalui bahasa dengan 
mengungkapkan kata-kata yang mempunyai makna. 
Anak dapat mengekspresikan pikirannya 
menggunakan kata-kata sehingga orang lain dapat 
menangkap apa yang difikirkan oleh anak (Lubis, 
2018). Oleh sebab itu kemampuan berbahasa anak 
harus distimulus sejak dini dengan menggunakan 
prinsip yang berpedoman pada tahap yang sesuai 
dengan perkembangan anak usia dini. Aspek 
perkembangan bahasa mencakup kemampuan 
membaca, menulis, menyimak, mendengar, berbicara 
(berkomunikasi).  
Salah satu strategi yang dapat dikembangkan 
adalah melalui penggunaan media kartu gambar cerita 
berseri. Hal ini dimaksudkan agar anak dapat 
menginterprestasikan isi cerita sesuai dengan 
imajinasinya yang akhirnya siswa dapat 
mengungkapkan kembali isi cerita, mengungkapkan 
hasil pengamatan dengan bahasa yang runtut, sehingga 
bermakna. Sebuah gambar atau rangkaian beberapa 
gambar merupakan sarana ampuh untuk memancing, 
mendorong atau memotivasi seorang anak berbicara 
(Safangati, 2015). Penghayatan atau pemahaman 
terhadap suatu gambar akan berbeda antara satu anak 
dengan anak yang lainnya. Berbicara dengan bantuan 
media gambar cerita berseri akan menghasilkan 
penangkapan informasi yang lebih baik pada pihak 
penyimak. Umumnya anak mempergunakan bahasa 
yang didengar serta disimaknya, yang akan diulang-
ulang oleh anak. Hal ini akan membantu guru dalam 
upaya mengembangkan kemampuan berbicara anak 
melalui suatu strategi pembelajaran yang dilakukan. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang telah 
dilakukan di TK Gugus 1 Kecamatan Mataram yang 
terdiri dari tujuh TK. Dari ke tujuh TK yang sudah di 
observasi dan mendapatkan hasil bahwa di Gugus 1 
tersebut hanya ada 2 TK yang pernah menggunakan 
Media Kartu Gambar Cerita Berseri, sehingga 
persentasenya menjadi 28%. 
Dengan hasil observasi yang dilakukan di tujuh 
TK, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di TK 
Negeri Pembina Ampenan khususnya pada anak 
kelompok B, yang menunjukkan bahwa kemampuan 
bahasa anak belum berkembang dengan optimal. 
Hanya ada beberapa anak yang sudah mampu 
berkomunikasi dengan baik seperti mengajukan 
pertanyaan atau menjawab pertanyaan. Dari hasil 
pengamatan terlihat bahwa kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru cenderung monoton dan 
banyak menggunakan majalah, sehingga kurang 
menarik perhatian anak. Selain itu guru juga sangat 
jarang menggunakan media, walaupun menggunakan 
media hanya berupa gambar-gambar sederhana yang 
dibuat oleh guru, sehingga anak kesulitan dalam 
memaknai gambar-gambar tersebut. 
Di dalam proses pembelajaran, kegiatan tidak 
dilakukan melalui bermain. Guru jarang melibatkan 
anak di dalam kegiatan pembelajaran, bahkan anak 
jarang diberikan kesempatan untuk mengutarakan 
keinginannya sehingga anak menjadi pasif. Kegiatan 
yang dilakukan anak hanya sekedar melaksanakan apa 
yang diperintahkan oleh guru, yaitu berupa tugas-
tugas yang harus dikerjakan sehingga kegiatan 
pembelajaran hanya berorientasi terhadap 
akademiknya. 
Berbicara adalah suatu keterampilan berbahasa 
yang berkembang pada kehidupan anak, yang hanya 
didahului oleh ketrampilan menyimak, dan pada masa 
tersebutlah kemampuan berbicara dipelajari (Purnama, 
2018). Berbicara adalah dimana seseorang 
menyampaikan informasi melalui siaran atau bunyi 
bahasa (Suarsih, 2018). Berbicara hakikatnya 
merupakan suatu proses berkomunikasi, sebab di 
dalamnya terjadi pesan dari suatu sumber ke sumber 
lainnya. 
Media kartu gambar cerita berseri adalah media 
yang berisi gambar-gambar berseri, di mana setiap 
gambar memiliki kaitan antara satu dengan yang 
lainnya. Selanjutnya gambar berseri merupakan 
rangkaian kegiatan atau cerita yang disajikan secara 
berurutan. Anak berlatih mengungkapkan adegan dan 
kegiatan-kegiatan tersebut yang apabila dirangkaikan 
menjadi suatu cerita.  
Dapat disimpulkan media gambar berseri 
merupakan media pembelajaran yang digunakan oleh 
guru yang berupa gambar datar yang mengandung 
cerita secara berurutan tertentu sehingga antara satu 
gambar dengan gambar yang lain memiliki hubungan 
cerita dan membentuk satu kesatuan. Gambar berseri 
adalah media yang paling umum dipakai dan 
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merupakan bahasa yang umum, yang dapat dimengerti 
dan dinikmati di mana-mana serta gambar dapat 
mengatasi batasan ruang dan waktu dan merupakan   
rangkaian   gambar   yang terdiri atas dua gambar atau 




Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode kuantitatif yaitu metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan (Sugiyono, 2012).  
Desain rancangan penelitian yang digunakan 
pre-test dan post-test satu kelompok atau One-Group 
Pretest-Posttest Desigen, Adapun rancangan 
penelitiannya seperti Tabel 1. 
 
Tabel 1. One-Group `Pretest-Posttest Desigen 
   O1 X O2 
   √ √ √ 
 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Pembahasan ini akan membahas tentang 
pengaruh perkembangan berbicara sebelum dan 
sesudah penggunaan media kartu gambar cerita 
berseri pada anak usia 5-6 tahun di TK Negeri 
Pembina Ampenan. 
1. Setelah diberikan perlakuan (post- test) 
Pada saat sebelum diberikan perlakuan (pre-
test) perkembangan berbicara anak masih kurang. Hal 
tersebut dapat dilihat dari masih ada indikator yang 
belum muncul pada instrumen penelitian yang 
digunakan untuk observasi pada saat kegiatan 
pembelajaran sedang berlangsung. Sehingga untuk 
indikator-indikator yang belum berkembang dan 
berkembang diberikan skor 1-2, jumlah skor sebelum 
diberikan perlakuan di bawah 25 dengan skor 
tertinggi 24 dan skor terendah 14. 
 
2. Setelah diberikan perlakuan (post- test) 
Perkembangan berbicara anak setelah diberikan 
perlakuan megalami peningkatan, dimana pada saat 
peneliti melakukan observasi menggunakan indikator 
yang sama seperti pada saat observasi untuk nilai pre-
test, disini terlihat bahwa indikator-indikator yang ada 
pada instrument penilaian berkembang cukup baik dan 
ada beberapa indikator yang berkembang sangat baik. 
 
 
3. Perbandingan prêt-test dan post-test 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
membandingkan antara perkembangan berbicara 
anak sebelum diberikan perlakuan dan setelah 
diberikan perlakuan dapat diketahui kelompok B2 
memiliki rata-rata perkembangan berbicara pre-tests 
sebesar 18,21, sedangkan hasil rata-rata post-test 
sebesar 28,78. Dengan simpangan baku pre-test 
sebesar 2,99 dan post-test sebesar 3,32   yang   memiliki 
nilai varians pre-test sebesar 8,98 dan pos-test sebesar 
11,06. Dengan nilai terendah pre-test sebesar 14 dan 
post-test sebesar 24. Untuk nilai tertinggi pre-test 
sebesar 24 dan post-test sebesar 35. Untuk mengetahui 
keberartian nilai koefisien uji beda dua rata-rata 
antara pr-test dan pos-test dilakukan dengan uji-t. Dari 
hasil uji-t pada perbandingan sebelum dan sesudah 
pemberian perlakuan menunjukkan bahwa harga 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (13,114) lebih besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2.000) dengan 
menggunakan taraf signifikan 5%. Sehingga   dengan   
demikian maka 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻𝑜 ditolak. Jadi 
terdapat pengaruh media kartu gambar cerita berseri 
terhadap perkembangan berbicara anak usia 5-6 
tahun di TK Negeri Pembina Ampenan. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan 
bahwa media kartu gambar cerita berseri berpengaruh 
terhadap perkembangan berbciara anak usia 5-6 tahun. 
Terdapat perbedaan yang signifikan antara 
perkembangan berbicara anak sebelum dan sesudah 
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